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PEMBINGKAIAN ISU KRIMINALISASI KPK “CICAK VS BUAYA JILID IITI”
PADA HARIAN KOMPAS: SEBUAH ANALISIS FRAMING ROBERT ENTMAN
ABSTRAK
Oleh: Sheryl Yehovia Nishi

Kriminalisasi bukan hal yang baru dikalangan masyarakat Indonesia.
Kriminalisasi pernah terjadi sebanyak dua kali sebelum terjadi kriminalisasi
ketiga yang terjadi pada tahun 2015. Perselisihan antara KPK dan Polri yang
tak kunjung selesai selalu menjadi topik yang menarik untuk diberitakan
oleh semua media, khususnya media di Indonesia. Lembaga yang dalam
proses pelumpuhan ini dibentuk berdasarkan ketidakpercayaan publik
kepada kepolisian dan kejaksaan dalam memberantas korupsi. Tindakan
Polri dalam menjadikan dua pimpinan KPK sebagai tersangka disebut media
adalah sebuah bentuk kriminalisasi.

Judul skripsi ini adalah “Pembingkaian Isu Kriminalisasi KPK “Clcak vs Buaya
Jilid III” (Analisis Framing Robert Entman Pada Harian Kompas)”. Tujuannya
untuk mengetahui bagaimana Harian Kompas dalam membingkai isu
kriminalisasi KPK “Cicak vs Buaya Jilid III”. Model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis framing Robert M. Entman. Objek penelitian
dari penelitian ini adalah Harian Kompas dan unit analisis diambil dari
artikel-artikel yang diterbitkan Kompas pada periode Februari hingga Juli
2015 dengan menggunakan sampling purposive.

Dari hasil penelitian, Kompas membingkai kasus pemalsuan dokumen
Abraham Samad merupakan suatu bentuk kriminalisasi terhadap KPK yang
dilakukan kembali oleh Polri. Kasus Abraham Samad semakin diyakini
sebagai bentuk kriminalisasi melalui tindakan yang dilakukan oleh Polri
dengan melakukan penahanan yang tidak dibutuhkan, bukti dan fakta yang
masih lemah, tidak otentik, dan bahkan tidak sesuai dengan materi yang
disangkakan. Melalui hal-hal tersebut juga kasus Abraham Samad terkesan
diperpanjang. Dalam kasus ini, Kompas menyarankan agar ada tindakan
nyata dari Presiden untuk menghentikan kriminalisasi karena apabila
kriminalisasi masih terus berlanjut, KPK tidak dapat bertugas seperti semula.
Padahal, KPK merupakan lembaga yang dipercaya masyarakat dalam
memberantas korupsi

Kata Kunci: kriminalisasi, Abraham Samad, pemalsuan dokumen,
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FRAMING ISSUE CRIMINALIZATION OF KPK “CICAK VS BUAYA
JILID 111” ON KOMPAS: A FRAMING ANALYSIS ROBERT ENTMAN
ABSTRACT
By: Sheryl Yehovia Nishi

Criminalization is not a new thing among the people of Indonesia. Criminalization
never happened twice before the third criminalization that occurred in 2015. The
dispute between the KPK and the police were not finished is always an interesting
topic to be reported by all the media, especially the media in Indonesia.
Institutions are in the process of disablement established by the public's distrust of
the police and prosecutors in combating corruption. Police action in making the
two KPK leaders as suspects called the media is a form of criminalization.

The title of this thesis is "Framng Issue Criminalization of KPK “Cicak vs Buaya
Jilid 111" on Kompas: A Framing Analysis Robert Entman”. The goal is to find out
how Kompas in framing the issue of criminalization of KPK "Cicak vs Buaya
Jilid 11". The model used in this research is the analysis of Robert M. Entman
framing. The research object of this study is Kompas and analysis unit was taken
from articles published by Kompas in the period from February to July 2015 by
using purposive sampling.

From the research, Kompas framing the case of document forgery Abraham
Samad is a form of criminalization of KPK conducted back by the police. Case
Abraham Samad increasingly believed to be a form of criminalization through
action taken by the police to make arrests that are not needed, evidence and facts
that are still weak, not authentic, and even not in accordance with the material is
suspected. Through these things also the case of Abraham Samad impressed
extended. In this case, Compass suggested that no real action from the President
to stop the criminalization because if criminalization continues, the Commission
cannot be served as before. In fact, the Commission is an institution that is trusted
community in combating corruption

Keywords: criminalization, Abraham Samad, falsification of documents,
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